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ABSTRAK  Perkembangan pesat teknologi internet dan web membawa dampak signifikan terhadap 

berbagai sektor, termasuk penerapan teknologi website untuk mendukung aktivitas kantor 

notaris. Penelitian ini dilakukan di kantor notaris Syarifah Tiffany, SH., MKn., yang 

menghadapi masalah terkait ketidakefisienan sistem pengelolaan berkas klien, di mana klien 

sering kali harus datang berkali-kali karena kurangnya informasi mengenai persyaratan 

dokumen. Hal ini menyebabkan pemborosan waktu bagi klien dan beban kerja bagi kantor 

notaris. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan berkas klien 

melalui penerapan sistem berbasis web yang memudahkan klien dalam mengakses 

informasi, serta membantu notaris dalam memantau dan menyelesaikan berkas tepat waktu. 

Metode yang digunakan adalah pengembangan sistem dengan pendekatan waterfall. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan berhasil meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan berkas klien, mengurangi kunjungan berulang, dan mempercepat proses 

kerja notaris. 
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I. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi kini berkembang lebih cepat daripada pertumbuhan 

penggunaan internet dan web. Lembaga pendidikan dan kantor umumnya menggunakan sistem informasi 

berbasis web untuk mempermudah penyampaian informasi, sebagai dampak alami dari perkembangan 

teknologi saat ini [1]. 

Kantor Notaris Syarifah Tiffany, SH., MKn. merupakan kantor pejabat publik yang berwenang membuat 

akta otentik dan menjalankan kewenangan lainnya sesuai dengan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 

2004 tentang Jabatan Notaris. Terletak di Jalan Bukit Barisan No. 14, Kesawan, kantor ini memiliki satu notaris 

dan lima staf. Untuk meningkatkan layanan dan mendukung pengelolaan pekerjaan, diperlukan penerapan 

Customer Relationship Management (CRM)[2]. CRM, sebagai strategi yang menempatkan pelanggan sebagai 

pusat organisasi, membantu meningkatkan layanan dan pengambilan keputusan notaris. Implementasi sistem 

informasi berbasis komputer juga dianggap krusial untuk mendukung efisiensi kinerja kantor notaris [3]. 

Kurannya informasi klien terhadap berkas apa saja yang akan dibawa ke kantor notaris, membuat klien 

harus berkali-kali datang ke kantor untuk kelengkapan berkas, tandatangan akad, dan pengambilan berkas 

ketika telah selesai. Hal ini menyebabkan ketidakefektifan bagi klien dalam segi waktu yang berulang kali 

harus datang ke kantor notaris, serta membuat notaris kewalahan dalam memantau perkembangan pekerjaan 

sehingga pekerjaan melewati batas waktu yang ditentukan karena susahnya mencari berkas yang harus 

diselesaikan terlebih dahulu. 

Layanan reservasi online Klinik Pratama yang memfasilitasi antrian pasien, dokter, dan administrasi 

menjadi fokus eksklusif dari penelitian Oktaviani et al. (2020) tentang sistem informasi manajemen layanan 

yang menggunakan pendekatan CRM [4]. Penelitian yang dilakukan oleh Al Farisi et al. (2022) tentang 

Penerapan Metode CRM dalam Merancang Sistem Informasi untuk Penjualan Pakaian dan Aksesori hanya 

berfokus pada pemasaran melalui e-mail sebagai sarana mempertahankan pelanggan melalui diskon dan 

prosedur pembayaran yang ramah pelanggan[5]. Menurut studi pada penelitian ini, sistem informasi 

manajemen kantor notaris berbasis website yang menggunakan CRM memungkinkan klien untuk melacak 

berkas mereka serta memberikan umpan balik dan saran selain dari informasi klien. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini melibatkan pengembangan produk, termasuk perangkat lunak atau sistem aplikasi, 

serta evaluasi keefektifannya[6]. Metodologi ini mencakup teknik pengumpulan data dan pendekatan 

pengembangan sistem.  

 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan aspek krusial dalam merancang penelitian, yang dimulai dengan mencari 

informasi yang relevan dari sumber-sumber literatur dan mencatatnya [7]. Di samping itu, peneliti juga bisa 

mendapatkan data secara langsung di lapangan, baik melalui pencatatan informasi maupun melakukan 

observasi. 

1) Wawancara: Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang pandangan peserta, sesuai dengan pendekatan kualitatif naturalistik [8]. Peserta bebas 

menyampaikan pandangan tanpa urutan pertanyaan tetap. Wawancara dilakukan dengan Ibu Syarifah 

Tifany, S.H., M.Kn., notaris. 

2) Observasi: Observasi langsung non-partisipatif dilakukan secara tersembunyi untuk memperoleh data 

autentik tanpa campur tangan peneliti [9]. Fokus observasi meliputi isi dan dokumentasi pengamatan. 

3) Studi Dokumen: Analisis dokumen dilakukan dengan meninjau berbagai dokumen yang relevan untuk 

mendukung data penelitian [10]. 
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2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Pendekatan Waterfall dalam pengembangan sistem mengharuskan setiap fase diselesaikan sepenuhnya 

sebelum melanjutkan ke fase berikutnya untuk mencegah duplikasi tahap. 

 

Gambar 1. Diagram Waterfall [11] 

Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing tahapan metode waterfall. 

1) Analisis Kebutuhan: Penulis mengumpulkan data profil perusahaan dan memeriksa sistem operasional 

serta sistem CRM yang akan diintegrasikan. 

2) Desain Sistem: Penulis menggunakan diagram UML (use case, aktivitas, kelas) dan perangkat lunak 

untuk merancang model proses, antarmuka pengguna, dan desain basis data. 

3) Implementasi dan Pengujian: Penulis mengimplementasikan sistem menggunakan MySQL dan 

CodeIgniter dengan PHP, lalu menguji modul secara individual. 

4) Pengujian Sistem: Semua unit program digabungkan dan diuji bersama untuk memastikan koneksi antar 

unit. 

5) Pemeliharaan: Perangkat lunak dipelihara, dimodifikasi, dan dikembangkan lebih lanjut. 

 

2.3 Metode Customer Relationship Management. 

Salah satu inovasi e-commerce yang memperkuat hubungan bisnis dengan klien adalah CRM [12]. 

Melalui CRM, bisnis memahami kebutuhan klien dan menawarkan layanan yang sesuai [13]. Tahapan dalam 

CRM meliputi: 

1) Akuisisi konsumen baru dengan menonjolkan kualitas dan layanan yang memuaskan.  

2) Peningkatan pendapatan dari pelanggan lama dengan menawarkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka.  

3) Mempertahankan pelanggan lama lebih diutamakan daripada mencari pelanggan baru yang belum tentu 

menguntungkan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis 

Kantor Notaris/PPAT Syarifah Tiffany, SH., MKN dalam pelayanannya masih menggunakan cara 

manual yaitu klien harus datang langsung ke kantor untuk memproses layanan yang ingin dilakukannya. Hal 

tersebut seringkali menyebabnya kurangnya kelengkapan berkas yang dibawa oleh klien untuk menunjang 

layanan yang mereka inginkan. Dapat disimpulkan hal tersebut disebabkan oleh kurangnya informasi klien 

terhadap berkas apa saja yang akan dibawa ke kantor notaris dan membuat klien harus berkali-kali datang ke 

kantor untuk melengkapi kekurangan berkas, tandatangan akad, dan pengambilan berkas ketika telah selesai.  

Berangkat dari analisis sistem berjalan tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem berjalan dirasa kurang 

efektif bagi klien dalam segi waktu dimana klien harus berulang kali mendatangi kantor notaris karena 

kurangnya informasi terhadap dokumen yang dibutuhkan sehingga sering sekali didapati berkas atau dokumen 

klien tidak lengkap, juga kurangnya informasi klien mengenai jam operasional kantor menyebabkan klien 

beberapa kali mendatangi kantor diluar jam operasionalnya. Disamping itu, notaris kewalahan memantau 

perkembangan pekerjaan karena susahnya mencari berkas yang harus diselesaikan terlebih dahulu, oleh karena 

itu sering kali penyelesaian pekerjaan melewati batas waktu sehingga laporan yang dihasilkan juga terlambat 

dengan waktu yang lama. 
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Berangkat dari kendala-kendala tersebut, penulis merancang sebuah sistem dengan menerapkan 

Customer Relationship Management (CRM) yang memungkinkan kantor notaris untuk meningkatkan 

hubungan dengan klien serta menyediakan sistem yang lebih terstruktur dalam manajemen informasi. Melalui 

sistem CRM, klien dapat melacak perkembangan berkas mereka secara daring, memberikan umpan balik, serta 

menyampaikan saran tanpa harus datang ke kantor secara langsung. 

Penggunaan sistem informasi berbasis web di kantor notaris memudahkan proses perencanaan, 

pengawasan, dan pengarahan pekerjaan. Selain itu, sistem ini dapat membantu pengelolaan berkas secara 

digital, mempermudah akses bagi notaris, dan mencegah keterlambatan penyelesaian pekerjaan. Studi-studi 

sebelumnya mengenai penerapan CRM di berbagai sektor menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam 

mengoptimalkan layanan, memfasilitasi administrasi, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Hal ini 

menjadi dasar yang kuat untuk mengimplementasikan CRM dalam konteks kantor notaris. 

 

3.2 Desain Sistem 

Pada tahapan desain sistem digunakan use case diagram dalam merancang sistem yang akan dibangun 

dalam penelitian ini. Use Case Diagram merupakan diagram yang bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal 

interaksi antara user (pengguna) sebuah sistem dengan suatu sistem tersendiri melalui sebuah cerita bagaimana 

sebuah sistem dipakai [14]. Usecase diagram terdiri dari sebuah aktor dan interaksi yang dilakukannya, aktor 

tersebut dapat berupa manusia, perangkat keras, sistem lain, ataupun yang berinteraksi dengan sistem[15]. 

Berikut merupakan usecase diagram pada Sistem Informasi  Kantor Notaris/PPAT Syarifah Tiffany, SH, 

M.KN: 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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3.3 Implementasi Sistem 

1) Halaman Landing Page User 

Halaman awal ini merupakan halaman login yang pertama kali user lihat saat membuka website. User 

dapat melakukan login atau melakukan registrasi setelahnya. 

 
Gambar 3. Halaman Landing Page User 

2) Halaman Menu Utama Admin 

Halaman ini merupakan halaman yang akan ditampilkan setelah melakukan login. 

 
Gambar 4. Halaman Menu Utama Admin 

3) Halaman Artikel Admin 

Pada halaman ini, admin dapat menjalankan fungsi tambah, edit, hapus dan detail data artikel. 

 
Gambar 5. Halaman Artikel Admin 
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4) Halaman Testimoni Admin 

Pada halaman ini, admin dapat menjalankan fungsi cari, edit, dan hapus pada data testimoni. 

 
Gambar 6. Halaman Testimoni Admin 

5) Halaman Pelayanan Admin 

Pada halaman ini, berisikan data pelayanan pada kantor Notaris/PPAT. Kemudian, admin dapat 

menjalankan beberapa fungsi tambah, edit, hapus dan print data pelayanan. 

 
Gambar 7. Halaman Pelayanan Admin 

6) Halaman User Management Admin 

Pada halaman ini, admin dapat menjalankan fungsi tambah, edit, hapus dan print data user 

management. 

 
Gambar 8. Halaman User Management Admin 
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7) Halaman Daftar Client Admin 

Pada halaman ini, admin dapat menjalankan fungsi tambah, edit, hapus dan print data client. 

 
Gambar 9. Halaman Daftar Client Admin 

8) Halaman Dokumen History Pelayanan Client  

Pada halaman ini, client dapat menjalankan fungsi detail pada data dokumen history pelayanan. 

 
Gambar 10. Halaman Dokumen History Pelayanan Client 

9) Halaman Pelayanan Notaris 

Pada halaman ini, notaris dapat melihat data pelayanan. 

 
Gambar 11. Halaman Pelayanan Notaris 

10) Halaman Cetak Pelayanan Notaris 

Pada halaman ini, notaris dapat melakukan cetak data pelayanan pada fungsi print. 

 
Gambar 12. Halaman Cetak Pelayanan Notaris 
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11) Halaman Testimoni Notaris 

Pada halaman ini, notaris dapat melihat data testimoni dari client. 

 
Gambar 13. Halaman Testimoni Notaris 

12) Halaman Daftar History Pelayanan Notaris Notaris 

Pada halaman ini, notaris dapat melihat data daftar history pelayanan notaris. 

 
Gambar 14. Halaman Daftar History Pelayanan Notaris Notaris 

13) Halaman User Management Notaris 

Pada halaman ini, notaris dapat melihat data user management. 

 
Gambar 15. Halaman User Management Notaris 

 

4.5 Pengujian Sistem (Blackbox) 

Black Box Testing adalah suatu metode yang berfungsi untuk menguji semua fungsi kebutuhan software 

dari menu satu dengan menu yang lain[16]. Pengujian Blackbox merupakan fase atau tahap setelah 

implementasi koding dilakukan, yang bertujuan untuk menguji apakah sistem yang dibangun sesuai atau 
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memenuhi ekspektasi dari perancangan yang telah dilakukan sebelumnya[17]. Pada pengujian blackbox 

sebuah produk/sistem diuji dengan memperhatikan halaman dengan masing-masing fungsi, menu, dan 

tampilan. Berikut ini adalah kerangka atau rancangan tabel pengujian dari Sistem Informasi Kantor 

Notaris/PPAT Syarifah Tiffany, SH., M.Kn. 

Tabel 8. Kesimpulan Hasil Pengujian 

Fitur yang di Uji Kesimpulan 

Halaman Login Admin Berhasil 

Halaman Dashboard Berhasil 

Halaman Artikel Admin Berhasil 

Halaman Testimoni Admin Berhasil 

Halaman History Pelayanan Notarist Admin Berhasil 

Halaman User Management Admin Berhasil 

Halaman Data Pegawai Berhasil 

Halaman Daftar Client Berhasil 

Halaman Registrasi Client Berhasil 

Halaman Login Client Berhasil 

Halaman History Pelayanan Notarist Client Berhasil 

Halaman Testimoni Client Berhasil 

Halaman User Management Admin Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian, setiap halaman aplikasi telah berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 

desain yang direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa semua fitur dan elemen pada halaman-halaman 

tersebut bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan selama tahap perancangan, tanpa adanya 

masalah atau kesalahan yang signifikan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah disajikan dan pengujian yang dilakukan, Aplikasi Sistem Informasi 

Kantor Notaris/PPAT Syarifah Tiffany, SH., M.Kn., yang mengadopsi pendekatan CRM, telah berjalan sesuai 

dengan perancangan. Aplikasi ini memudahkan pelanggan dalam mengetahui dokumen yang perlu dibawa saat 

mengajukan layanan di kantor Notaris/PPAT serta memfasilitasi pengelolaan data bagi administrator, 

menggantikan prosedur manual dengan sistem yang lebih cepat, akurat, dan tepat. Dapat direkomendasikan 

pengembangan lebih lanjut untuk menjadikan aplikasi ini berbasis mobile guna meningkatkan aksesibilitas. 

Meskipun sistem ini telah memiliki fitur-fitur inti, penambahan fitur di masa depan diharapkan dapat 

membuatnya lebih menarik dan komprehensif. Selain itu, penulis menekankan pentingnya pengguna untuk 

mengikuti pedoman penggunaan yang telah ditetapkan agar sistem ini dapat digunakan secara optimal sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. 
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